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A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Tanpa mengenal sesuatu, maka tak akan timbul rasa sayang. Seseorang 

tidak akan tahu apakah ia akan menyukai sesuatu atau tidak jika tidak 

mencobanya. Maka dari itu, agar anak-anak dapat menyukai wayang kulit 

mereka perlu mengenalnya terlebih dahulu. Peran orang tua juga menjadi 

faktor penting bagi anak-anak untuk mengenal budaya Indonesia, terutama 

wayang kulit. 

Terdapat beberapa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan minat 

anak-anak terhadap wayang kulit. Salah satunya seperti bagaimana pertunjukan 

wayang kulit dapat disaksikan melalui platform youtube, buku ilustrasi digital 

yang mengangkat tema Pandawa, serta buku ilustrasi yang mengangkat tema 

wayang kulit dengan kisah kancil. 

Mengamati perkembangan buku pop-up yang beredar di Indonesia, 

terbilang sedikit yang mengangkat wayang kulit sebagai tema untuk anak-anak. 

Oleh karena itu, muncul inspirasi untuk merancang buku pop-up yang 

mengangkat tema wayang menggunakan tokoh Pandawa Lima. 

Teknik-teknik yang rumit, tentunya membutuhkan banyak percobaan 

dalam perancangannya. Karena itulah pada proses perancangan ada baiknya 

mengatur estimasi waktu yang dibutuhkan dalam proses pembuatannya. 

Berbagai macam perubahan terjadi selama perancangan, dalam proses 

mencetak yang awalnya menggunakan earth wave menjadi bookpaper agar foil 

emas dapat menempel, teknik pop-up yang tidak jadi digunakan karena ukuran 

buku yang kecil, serta yang awalnya satu buku menjadi lima buku berseri. 

Pada perancangan yang telah dilakukan, diawali dengan menyusun 

naskah sebagai pedoman untuk menentukan visual yang akan dirancang pada 

tiap halaman. Visual berawal dari sketsa dengan rencana teknik pop-up yang 

kemudian dilakukan prototype, agar mengetahui kinerja dari pop-up dan 

meningkatkan kinerjanya menjadi lebih lancar. Setelah semuanya terbentuk, 

hasil karya akan dicetak, difoil, dipotong, dan kemudian dirakit. Pada tahap 
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finishing, ketelitian sangat dibutuhkan karena sedikit kesalahan akan merusak 

kinerja teknik pop-up. 

Melalui tahapan yang panjang, terbentuklah karya buku pop-up seri 

wayang untuk anak-anak. Komunikasi yang ingin disampaikan melalui buku 

ini adalah dengan pendekatan gaya bercerita yang sederhana diharapkan target 

audiens akan lebih mudah menangkap isi pesan yang disampaikan baik melalui 

verbal maupun visual. Tampilan 3 dimensi dan foil emas diharapkan mampu 

memberi pengalaman berkesan terhadap anak-anak, mampu menjadi media 

yang dapat digunakan orang tua maupun guru dalam mengenalkan wayang 

kulit kepada anak-anak. 
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B. Saran 

Dalam perancangan buku pop-up, terdapat hal-hal penting yang harus 

diperhatikan. Diawali dengan observasi kertas, pengamatan dan percobaan 

teknik pop-up yang ada di pasaran. Selain itu juga ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan ketika menggunakan teknik foiling secara manual, jenis kertas 

yang akan dipakai, ketebalan kertas, dan seberapa panas mesin laminasi. 

Berdasarkan proses produksi, ada saran-saran demi berkembangnya 

proses karya sejenis, diantaranya: 

• Membuat tabel perencanaan dengan estimasi waktu untuk tiap tahapannya. 

Perlu diketahui terkadang hal-hal yang direncanakan belum tentu sesuai 

dan harus dilakukan beberapa kali. Karena itulah tabel perencanaan 

dibutuhkan agar proses produksi lebih maksimal. 

• Menggunakan kertas maksimal ketebalan 180 gsm ketika ingin melakukan 

foiling secara manual. Ketebalan kertas di atas 180 gsm akan membuat 

outline tidak sesuai dengan cetakannya. 

• Menciptakan karya buku yang lebih besar agar teknik pop-up yang rumit 

lebih lancar dan optimal. 

• Agar cover buku tidak memiliki bekas lipatan yang memutih, disarankan 

agar menggunakan kertas selain Art Paper atau dilaminasi terlebih dahulu. 

• Untuk perancangan mengenai wayang kulit berikutnya bisa dikemas 

dalam bentuk buku ilustrasi, buku mewarnai, komik, atau buku pop-up 

dengan teknik carousel. 

• Jika perancangan berupa buku pop-up yang serupa, bisa dengan tema 

wayang kulit namun mengangkat kisah Ramayana, kisah Panji dengan 

tokoh Punokawan, atau tokoh Kurawa seperti Duryudhana, Karna, 

Bhisma, dan sebagainya. 

Semoga serangkaian perancangan ini memberikan manfaat, baik sebagai 

referensi serta menambah wawasan tentang teknik pembuatan karya pop-up 

dan teknik foiling. 
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